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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pemanfaatan kebun sekolah sebagai sumber belajar Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) pada materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan di SD Inpres Armopa
II SP II Bonggo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kebun sekolah memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi IPA, khususnya pada konsep pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan. Siswa terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran di kebun, yang memungkinkan mereka
mengamati proses-proses alami secara langsung. Namun, terdapat beberapa tantangan, seperti
keterbatasan waktu dan fasilitas yang memadai. Secara keseluruhan, kebun sekolah terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA dan dapat dijadikan alternatif media pembelajaran yang menarik
bagi siswa.

Abstract

This study aims to describe the utilization of school gardens as a learning resource for Science subjects,
specifically on plant growth and development at SD Inpres Armopa Il SP 1l Bonggo. The research method
employed is a qualitative descriptive approach, with data collection techniques including interviews,
observations, and documentation. The results of the study show that school gardens significantly
contribute to enhancing students’ understanding of Science, particularly in the concepts of plant growth
and development. Students are actively involved in learning activities in the garden, allowing them to
directly observe natural processes. However, there are some challenges, such as limited time and

inadequate facilities. Overall, school gardens prove to be an effective medium for improving Science
education and can serve as an alternative learning resource that is engaging for students.
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan kebun sekolah sebagai sumber belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada materi
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan di SD Inpres Armopa II SP II Bonggo merupakan langkah strategis
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya
pengalaman belajar siswa, tetapi juga mendekatkan mereka pada konsep-konsep ilmiah melalui observasi
langsung terhadap fenomena alam yang terjadi di sekitar mereka.

Lingkungan alam sekitar, termasuk kebun sekolah, memiliki potensi besar sebagai sumber belajar IPA.
Menurut Wibowo (2019), lingkungan alam merupakan sumber belajar yang sangat penting baik sebagai
wahana maupun objek dalam pembelajaran IPA. Pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dapat
dilakukan dengan cara kerja lapangan, seperti observasi, investigasi, eksperimen, survei, field trip, praktik
lapangan, dan sebagainya (Behrendt & Franklin, 2014). Selain itu, pemanfaatan lingkungan dapat dilakukan
dengan membawa lingkungan ke dalam kelas. Sekolah juga dapat menjadi taman sains sekolah sebagai sumber
belajar. Memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber belajar IPA memerlukan persiapan dan perencanaan
yang matang dari guru untuk mencapai manfaat yang optimal. Secara singkat, langkah-langkah implementasi
terdiri dari tiga tahap utama; persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut (Atmodiwirjo, 2013; Suryani et al.,
2019; Arbainah et al., 2020).

Dalam konteks pembelajaran [PA, materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan merupakan topik
yang sangat relevan untuk diajarkan melalui pendekatan berbasis lingkungan. Materi ini mencakup konsep-
konsep dasar seperti struktur biji, perkecambahan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
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perkembangan tumbuhan. Dengan memanfaatkan kebun sekolah, siswa dapat mengamati secara langsung
proses-proses tersebut, sehingga pemahaman mereka terhadap materi menjadi lebih mendalam dan bermakna.

Penerapan kebun sekolah sebagai sumber belajar IPA tidak hanya memberikan manfaat dari segi
akademik, tetapi juga memiliki dampak positif terhadap sikap dan perilaku siswa. Melalui kegiatan di kebun
sekolah, siswa diajak untuk lebih peduli terhadap lingkungan sekitar, memahami pentingnya pelestarian alam,
serta mengembangkan keterampilan praktis seperti menanam dan merawat tumbuhan. Hal ini sejalan dengan
tujuan pendidikan yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan karakter
dan keterampilan hidup siswa.

Namun, implementasi pemanfaatan kebun sekolah sebagai sumber belajar IPA juga menghadapi
berbagai tantangan. Beberapa kendala yang sering dihadapi antara lain terbatasnya waktu yang tersedia untuk
kegiatan di luar kelas, kurangnya fasilitas pendukung, serta kurangnya keterampilan guru dalam mengelola
pembelajaran berbasis lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan yang matang, pelatihan bagi guru,
serta dukungan dari pihak sekolah dan masyarakat untuk mengoptimalkan potensi kebun sekolah sebagai
sumber belajar IPA.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pemanfaatan kebun sekolah sebagai
sumber belajar [PA pada materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan di SD Inpres Armopa II SP II
Bonggo. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan pembelajaran berbasis kebun sekolah, serta dampaknya terhadap
pemahaman dan sikap siswa terhadap materi yang diajarkan.

Pemanfaatan kebun sekolah sebagai sumber belajar IPA pada materi pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan di SD Inpres Armopa II SP II Bonggo bukan hanya sebagai alternatif metode pembelajaran, tetapi
juga sebagai upaya strategis dalam menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan, bermakna, dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pemanfaatan kebun sekolah sebagai sumber belajar [Imu
Pengetahuan Alam (IPA) pada materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan di SD Inpres Armopa II SP
I Bonggo. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk
memahami fenomena yang terjadi dalam konteks pembelajaran berbasis lingkungan. Dalam hal ini, fenomena
yang dimaksud adalah bagaimana kebun sekolah dimanfaatkan sebagai sumber belajar untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan.

Kebun sekolah sebagai sumber belajar IPA memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati
langsung fenomena alam yang terjadi di sekitar mereka. Pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai media
pembelajaran sudah dikenal sebagai salah satu metode yang efektif dalam pendidikan IPA. Menurut Wibowo
(2019), lingkungan alam dapat menjadi objek dan wahana pembelajaran yang sangat berguna, baik di dalam
kelas maupun di luar kelas. Konsep-konsep IPA, seperti pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan, menjadi
lebih mudah dipahami ketika siswa dapat mengamati proses tersebut secara langsung dalam kebun sekolah.
Oleh karena itu, kebun sekolah berfungsi sebagai laboratorium alam yang memungkinkan siswa untuk belajar
secara lebih aktif dan bermakna.

Penelitian ini dilakukan di SD Inpres Armopa II SP II Bonggo, sebuah sekolah dasar yang memiliki
kebun yang dikelola untuk keperluan pembelajaran. Di sekolah ini, kebun tidak hanya digunakan sebagai
tempat menanam berbagai jenis tumbuhan, tetapi juga sebagai sarana untuk mengajarkan siswa tentang
berbagai konsep IPA, khususnya yang berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. Melalui
kebun sekolah, siswa dapat langsung mengamati bagaimana tumbuhan berkembang dari biji hingga menjadi
tanaman yang dewasa, serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi proses tersebut. Proses pembelajaran
yang dilakukan di kebun sekolah ini memungkinkan siswa untuk memahami materi secara lebih mendalam,
karena mereka terlibat langsung dalam kegiatan yang mendukung pembelajaran tersebut.

Sumber data dalam penelitian ini meliputi guru IPA, siswa, dan pengelola kebun sekolah. Guru IPA
dipilih sebagai salah satu informan utama karena mereka memiliki peran penting dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran berbasis kebun sekolah. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran IPA juga
menjadi informan untuk menggali pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan serta pengalaman
mereka dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kebun sekolah. Selain itu, pengelola kebun sekolah juga
berperan dalam memberikan informasi mengenai pengelolaan dan perawatan kebun yang digunakan sebagai
media pembelajaran. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi
yang terkait dengan kegiatan pembelajaran di kebun sekolah.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif deskriptif. Data yang
terkumpul dari wawancara, observasi, dan dokumentasi akan dianalisis dengan cara mengelompokkan
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informasi yang relevan ke dalam kategori-kategori tertentu, seperti manfaat, tantangan, dan dampak
pemanfaatan kebun sekolah sebagai sumber belajar. Kemudian, data tersebut akan disajikan dalam bentuk
narasi yang menggambarkan bagaimana kebun sekolah digunakan dalam pembelajaran dan apa saja dampak
positif yang dirasakan oleh siswa dan guru. Validitas data akan dijaga dengan menggunakan teknik triangulasi,
yakni menggabungkan hasil dari berbagai sumber data untuk memastikan konsistensi dan keakuratan temuan
penelitian.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana kebun sekolah
dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar IPA yang efektif dan menarik bagi siswa. Pemahaman yang
diperoleh dari penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi untuk sekolah-sekolah lain yang ingin
mengimplementasikan kebun sekolah sebagai media pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga dapat
memberikan informasi mengenai tantangan yang dihadapi dalam pemanfaatan kebun sekolah, serta solusi yang
dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan tersebut. Sebagai hasilnya, diharapkan kebun sekolah tidak hanya
menjadi media pembelajaran yang menarik, tetapi juga dapat meningkatkan kesadaran siswa tentang
pentingnya menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar mereka.

Pemanfaatan kebun sekolah sebagai sumber belajar IPA, khususnya pada materi pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan, memberikan banyak manfaat bagi siswa, tidak hanya dalam hal pemahaman materi,
tetapi juga dalam hal pengembangan keterampilan praktis, seperti kemampuan mengamati, merawat tanaman,
dan menghargai alam. Namun, untuk mencapai hasil yang maksimal, diperlukan perencanaan yang matang,
dukungan yang cukup, serta pelatihan bagi guru untuk mengelola pembelajaran berbasis kebun sekolah dengan
baik. Dukungan dari pihak sekolah, masyarakat, dan pemerintah juga sangat penting untuk memastikan kebun
sekolah dapat berfungsi optimal sebagai sumber belajar yang bermanfaat bagi siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana kebun sekolah di SD Inpres Armopa II SP I
Bonggo dimanfaatkan sebagai sumber belajar IPA pada materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan.
Berdasarkan data yang terkumpul melalui wawancara dengan guru IPA, siswa, dan pengelola kebun sekolah,
serta observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran di kebun sekolah.

Kebun sekolah di SD Inpres Armopa II SP II Bonggo berperan penting sebagai media pembelajaran
IPA, khususnya pada materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. Dari hasil wawancara dengan guru
IPA, diketahui bahwa kebun sekolah digunakan untuk mengajarkan siswa tentang berbagai konsep IPA yang
berkaitan dengan tumbuhan, seperti perkecambahan biji, faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tumbuhan,
dan proses fotosintesis.

Tabel 1. Manfaat Kebun Sekolah sebagai Sumber Belajar IPA

Manfaat Utama Deskripsi

Pengamatan Langsung Siswa dapat mengamati langsung proses pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan.
Peningkatan Pemahaman Materi Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mendalam karena siswa terlibat langsung.
Pengembangan Keterampilan Praktis Siswa belajar menanam, merawat tanaman, dan memahami ekosistem tumbuhan.
Kesadaran Lingkungan Siswa menjadi lebih peduli terhadap pelestarian lingkungan.

Sebagai contoh, siswa di kelas IV dan V dilibatkan dalam kegiatan menanam biji kacang hijau dan
mengamati pertumbuhannya. Mereka mencatat setiap perubahan yang terjadi pada tanaman selama beberapa
minggu. Guru IPA, dalam wawancaranya, menyatakan bahwa kegiatan ini meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep pertumbuhan tumbuhan, karena mereka dapat melihat secara langsung bagaimana biji
berubah menjadi tanaman yang lebih besar.

Menurut data yang diperoleh, mayoritas siswa merasa lebih mudah memahami materi [PA yang
berhubungan dengan tumbuhan setelah mengikuti kegiatan di kebun sekolah. Salah satu siswa, dalam
wawancara, mengungkapkan bahwa "lebih asyik belajar tentang tumbuhan langsung dari kebun, bisa
melihatnya tumbuh sendiri."

Meskipun kebun sekolah memberikan banyak manfaat, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi
dalam implementasinya. Salah satu kendala utama yang diidentifikasi adalah terbatasnya waktu yang tersedia
untuk kegiatan pembelajaran di luar kelas. Wawancara dengan guru IPA menunjukkan bahwa waktu yang
dialokasikan untuk kegiatan di kebun sekolah sangat terbatas, karena banyaknya materi yang harus diajarkan
di kelas.

Tabel 2. Tantangan dalam Pemanfaatan Kebun Sekolah
Tantangan Utama Deskripsi

Waktu yang Terbatas Waktu untuk kegiatan di kebun sekolah terbatas karena jadwal pembelajaran yang padat.
Fasilitas yang Tidak Memadai  Kebun sekolah tidak dilengkapi dengan fasilitas yang memadai, seperti alat berkebun yang cukup.
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Kurangnya Keterampilan Beberapa guru merasa kurang terlatih dalam mengelola kegiatan pembelajaran berbasis kebun
Guru dalam Pengelolaan sekolah.

Selain itu, keterbatasan fasilitas pendukung di kebun sekolah juga menjadi tantangan. Kebun sekolah di
SD Inpres Armopa II SP II Bonggo masih membutuhkan peralatan berkebun yang lebih lengkap dan perawatan
kebun yang lebih intensif. Pengelola kebun sekolah dalam wawancara mengungkapkan bahwa meskipun
mereka berusaha merawat kebun dengan baik, terkadang alat berkebun yang terbatas menghambat kegiatan
yang dapat dilakukan di kebun.

Pemahaman siswa terhadap materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan menunjukkan
peningkatan yang signifikan setelah mengikuti kegiatan pembelajaran di kebun sekolah. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan siswa, sebagian besar siswa merasa bahwa mereka lebih mudah memahami
konsep-konsep IPA yang diajarkan setelah mereka terlibat langsung dalam kegiatan di kebun sekolah.

Tabel 3. Dampak Pemanfaatan Kebun Sekolah terhadap Pemahaman Siswa

Aspek yang Dinilai Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan
Pemahaman  Konsep  Pertumbuhan 60% 85%

Tumbuhan

Keterlibatan dalam Pembelajaran 50% 80%
Pengalaman Langsung dalam Mengamati  55% 90%

Tumbuhan

Sebagai contoh, salah satu siswa mengungkapkan bahwa, "Sebelumnya saya tidak tahu bagaimana biji
bisa tumbuh menjadi tanaman. Sekarang saya bisa melihatnya langsung di kebun dan lebih paham bagaimana
tumbuhan itu tumbuh.” Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan di kebun sekolah memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna bagi siswa.

Dari hasil wawancara dengan guru IPA, diketahui bahwa pembelajaran berbasis kebun sekolah juga
meningkatkan keterampilan observasi siswa. Mereka lebih terampil dalam mengamati perubahan yang terjadi
pada tanaman, mencatat data secara sistematis, dan mengaitkan perubahan tersebut dengan faktor-faktor yang
mempengaruhinya, seperti cahaya, air, dan suhu.

Evaluasi terhadap pembelajaran berbasis kebun sekolah dilakukan dengan cara mengamati sejauh mana
siswa dapat mengaitkan teori yang diajarkan di kelas dengan apa yang mereka amati di kebun. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dapat menjelaskan proses perkecambahan biji, faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan tanaman, dan proses fotosintesis dengan lebih baik setelah mengikuti
pembelajaran di kebun.

Guru IPA di SD Inpres Armopa II SP II Bonggo juga menyatakan bahwa evaluasi melalui observasi
langsung di kebun memberikan gambaran yang lebih jelas tentang pemahaman siswa. "Melalui kegiatan ini,
saya bisa melihat langsung bagaimana siswa memahami konsep-konsep IPA. Mereka tidak hanya tahu teori,
tetapi juga dapat menghubungkannya dengan dunia nyata," kata guru IPA.

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa rekomendasi yang dapat diberikan untuk pengembangan
kebun sekolah sebagai sumber belajar IPA di SD Inpres Armopa II SP II Bonggo: 1) Peningkatan Fasilitas
Kebun: Sekolah perlu meningkatkan fasilitas kebun sekolah, seperti menyediakan alat berkebun yang memadai
dan memastikan kebun mendapatkan perawatan yang lebih baik; 2) Pelatihan untuk Guru: Guru IPA perlu
diberikan pelatihan tentang bagaimana mengelola pembelajaran berbasis kebun sekolah agar kegiatan di kebun
dapat berjalan dengan lebih efektif; 3) Penjadwalan Ulang Kegiatan Kebun: Untuk mengatasi masalah waktu
yang terbatas, disarankan agar kegiatan di kebun sekolah dapat dijadwalkan secara lebih fleksibel, agar tidak
mengganggu jadwal pembelajaran di kelas; 4) Penyuluhan kepada Orang Tua: Melibatkan orang tua dalam
kegiatan kebun sekolah, seperti mengajak mereka untuk turut serta dalam kegiatan berkebun, dapat
meningkatkan dukungan terhadap kegiatan tersebut.

Pemanfaatan kebun sekolah sebagai sumber belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), khususnya pada
materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan, memberikan dampak yang signifikan terhadap pemahaman
siswa di SD Inpres Armopa II SP II Bonggo. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kebun
sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. Pembahasan ini akan
mengulas beberapa aspek utama terkait dengan manfaat, tantangan, dan dampak pemanfaatan kebun sekolah,
serta rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut.

Manfaat Kebun Sekolah sebagai Sumber Belajar IPA

Kebun sekolah merupakan sumber belajar yang sangat potensial, terutama untuk pembelajaran IPA yang
berhubungan dengan dunia alam dan tumbuhan. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
lingkungan alam, termasuk kebun sekolah, dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan, karena siswa dapat melihat dan mengalami langsung fenomena yang diajarkan dalam teori
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(Wibowo, 2019). Di SD Inpres Armopa II SP II Bonggo, kebun sekolah digunakan untuk mengajarkan siswa
mengenai proses pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan, yang meliputi perkecambahan biji, fotosintesis,
serta faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tumbuhan.

Melalui kegiatan observasi langsung di kebun sekolah, siswa dapat mengamati tahap demi tahap
pertumbuhan tanaman. Sebagai contoh, siswa menanam biji kacang hijau dan mengamati perkecambahannya
selama beberapa minggu. Guru IPA di sekolah tersebut menyatakan bahwa kegiatan ini tidak hanya
memperkaya pengetahuan siswa tetapi juga membantu mereka memahami konsep secara lebih mendalam,
karena mereka dapat menyaksikan langsung perubahan yang terjadi pada tumbuhan, yang lebih mudah
dipahami daripada hanya dengan teori.

Menurut Behrendt & Franklin (2014), pembelajaran berbasis lingkungan memungkinkan siswa untuk
terlibat aktif dalam proses belajar. Dengan cara ini, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga
berperan aktif dalam eksplorasi dan pencarian pengetahuan. Aktivitas semacam ini meningkatkan
keterampilan praktis siswa, seperti keterampilan observasi, pencatatan, dan analisis data. Dalam konteks kebun
sekolah, siswa diajak untuk mengamati tanaman yang tumbuh, mencatat perubahan, dan kemudian
menganalisisnya dengan menggunakan konsep-konsep IPA yang telah dipelajari di kelas.

Tantangan dalam Pemanfaatan Kebun Sekolah

Meskipun kebun sekolah memberikan banyak manfaat, terdapat beberapa tantangan dalam
penerapannya. Salah satu kendala yang paling signifikan adalah terbatasnya waktu yang tersedia untuk
kegiatan di luar kelas. Berdasarkan wawancara dengan guru IPA, kegiatan di kebun sekolah sering kali
terhambat oleh keterbatasan waktu, karena banyaknya materi yang harus diajarkan dalam kurikulum yang
padat. Waktu yang dialokasikan untuk kegiatan di luar kelas seringkali terbatas, sehingga tidak semua materi
dapat dipelajari secara optimal menggunakan kebun sekolah.

Hal ini sejalan dengan temuan yang diungkapkan oleh Suryani et al. (2019), yang menyatakan bahwa
salah satu tantangan terbesar dalam pembelajaran berbasis lingkungan adalah keterbatasan waktu yang
tersedia. Meskipun demikian, mereka juga menekankan pentingnya manajemen waktu yang baik agar kegiatan
pembelajaran berbasis lingkungan dapat dilakukan dengan efektif. Di SD Inpres Armopa II SP II Bonggo,
tantangan ini dapat diatasi dengan merencanakan kegiatan di kebun sekolah lebih baik dan memasukkan
kegiatan tersebut dalam jadwal rutin kelas.

Selain itu, masalah fasilitas yang terbatas juga menjadi tantangan. Kebun sekolah yang ada di SD Inpres
Armopa II SP II Bonggo belum dilengkapi dengan alat berkebun yang memadai, sehingga kegiatan menanam
dan merawat tanaman terbatas pada tanaman-tanaman yang mudah dirawat dan tidak memerlukan peralatan
khusus. Menurut Arbainah et al. (2020), pemanfaatan kebun sekolah memerlukan dukungan fasilitas yang
memadai, seperti alat berkebun yang lengkap dan tenaga pengelola yang terlatih. Oleh karena itu, penting bagi
pihak sekolah untuk meningkatkan fasilitas kebun agar kegiatan pembelajaran di kebun dapat berjalan lebih
optimal.

Dampak terhadap Pemahaman Siswa

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah peningkatan pemahaman siswa terhadap materi
IPA setelah mengikuti kegiatan pembelajaran di kebun sekolah. Sebagai contoh, berdasarkan hasil wawancara
dan observasi, siswa merasa lebih mudah memahami konsep-konsep terkait pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan, seperti perkecambahan biji dan fotosintesis, setelah terlibat langsung dalam kegiatan di kebun.
Salah seorang siswa mengungkapkan bahwa "Sekarang saya bisa melihat langsung bagaimana tanaman
tumbuh dari biji, dan saya jadi lebih mengerti bagaimana proses itu terjadi."

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2019), yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis lingkungan, seperti yang dilakukan di kebun sekolah, dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep IPA. Siswa tidak hanya belajar secara teoritis, tetapi mereka juga mengaitkan
teori dengan fenomena yang ada di lingkungan sekitar mereka. Hal ini membuat materi pembelajaran menjadi
lebih relevan dan lebih mudah dipahami.

Selain itu, kegiatan di kebun sekolah juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilan praktis, seperti keterampilan observasi dan pencatatan. Mereka belajar untuk mencatat perubahan
yang terjadi pada tanaman, serta menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhannya, seperti
kelembaban, cahaya, dan suhu. Keterampilan ini sangat penting dalam konteks pembelajaran IPA, di mana
siswa diajarkan untuk berpikir secara sistematis dan analitis.

Evaluasi Pembelajaran Berbasis Kebun Sekolah
Evaluasi pembelajaran berbasis kebun sekolah di SD Inpres Armopa II SP II Bonggo menunjukkan hasil
yang positif. Dari observasi dan wawancara dengan guru, diketahui bahwa siswa menunjukkan pemahaman
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yang lebih baik terhadap materi setelah mengikuti kegiatan pembelajaran di kebun. Sebagai contoh, siswa
dapat menjelaskan dengan baik proses perkecambahan biji dan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
tumbuhan, yang merupakan topik utama dalam materi pembelajaran IPA.

Penilaian yang dilakukan oleh guru tidak hanya didasarkan pada hasil tes atau ujian, tetapi juga
melibatkan evaluasi berdasarkan observasi langsung terhadap kemampuan siswa dalam mengamati dan
menganalisis perubahan yang terjadi pada tanaman. Hal ini memungkinkan guru untuk menilai pemahaman
siswa secara lebih menyeluruh, tidak hanya terbatas pada aspek kognitif, tetapi juga pada keterampilan praktis
dan sikap terhadap lingkungan.

Menurut Suryani et al. (2019), evaluasi yang melibatkan observasi langsung di lapangan memberikan
gambaran yang lebih akurat mengenai pemahaman siswa terhadap materi. Dengan cara ini, guru dapat melihat
langsung bagaimana siswa mengaplikasikan pengetahuan yang mereka pelajari dalam konteks nyata.

Rekomendasi untuk Pengembangan Kebun Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diberikan untuk pengembangan
kebun sekolah sebagai sumber belajar [PA. Pertama, peningkatan fasilitas kebun sekolah sangat diperlukan.
Sekolah harus menyediakan alat berkebun yang memadai, seperti cangkul, sekop, dan alat pemangkas, agar
kegiatan berkebun dapat dilakukan dengan lebih efisien. Kedua, penting bagi guru untuk diberikan pelatihan
terkait cara mengelola pembelajaran berbasis kebun sekolah. Pelatihan ini dapat mencakup cara
mengintegrasikan kebun sekolah dengan kurikulum IPA dan bagaimana mengelola kegiatan di kebun secara
efektif.

Ketiga, untuk mengatasi masalah waktu yang terbatas, sekolah dapat merencanakan kegiatan di kebun
dengan lebih baik dan memastikan bahwa kegiatan ini dimasukkan dalam jadwal kelas secara teratur. Salah
satu solusi yang dapat diterapkan adalah dengan menyusun jadwal fleksibel agar siswa dapat menghabiskan
waktu lebih banyak di kebun untuk belajar langsung.

KESIMPULAN

Pemanfaatan kebun sekolah sebagai sumber belajar IPA, khususnya pada materi pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan, memberikan banyak manfaat bagi siswa, terutama dalam hal peningkatan
pemahaman materi dan pengembangan keterampilan praktis. Meskipun terdapat tantangan, seperti
keterbatasan waktu dan fasilitas, kebun sekolah tetap menjadi sarana yang efektif untuk pembelajaran berbasis
lingkungan. Untuk pengembangan lebih lanjut, diperlukan peningkatan fasilitas kebun sekolah, pelatihan
untuk guru, dan perencanaan waktu yang lebih baik. Dengan dukungan yang memadai, kebun sekolah dapat
terus berfungsi sebagai media pembelajaran yang menyenangkan dan efektif bagi siswa.
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